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ABSTRACT 

Learning will be running a fun or boring depending on the walk with 
the teacher in carrying out learning activities. The lack of teacher 
knowledge about learning strategies will impact on the learning 
process a tedious and less attractive to students. So far, teachers are 
more often using conventional learning strategies so that students 
experiencing boredom in learning, so that creativity is less and the 
impact of low learning achievement. Therefore, research is needed 
to improve the quality of learning by implementing active learning 
strategies the power of two types (both strengths) with media images. 
Type of active learning strategies the power of two (both strengths) 
to the media image is applied to make students more creative and 
improving learning achievement. 

***. 

Pembelajaran akan berlangsung dengan ~I'!J!f!2l!_ngkan ataupun 
membosankan tergantungdari guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Minimnya pengetahuan guru tentang strategi 
pembelajaran akan berdampak pada proses pembelajaran yang 
membosankan dan kurang menarik bagi siswa. Selama ini guru 
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lebih sering menggunakan strategi pembelajaran konvensional 
sehlngga siswirmengalamikel)osanan dalam be/ajar, kreativitas
nya kurang dafUlampaknya prestasi be/ajar rendah. Oleh karena 
itu diperlukan penelitian untuk memperbaiki kualitas pembe
lajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe the 
power of two (kekuatan berdua) dengan media gam bar. Strategi 
pembelajaran ini diterapkan dengan tujuan untuk lebih men
jadikan siswa kreatif dan meningkatkan prestasi be/ajar. 

Kata Kunci: The Power of Two, media gambar, kreativitas, prestasi 

PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah tujuan sadar untuk mengembangkan kualitas 

manusia: Suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksana
amlya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan dalam setiap 
jenis dan jenjang pendidikan semuanya berkaitan dalam suatu sistem 
pendidikan yang integraP. 

Sekolah sebagai bentuk pendidikan formal memilki berbagai macam 
kegiatan. Salah satu kegiatan penting dalam pendidikan tersebut adalah 
pembelajaran. Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi yang 
terjadi antara pendidik dan peserta didik. Pembelajaranjuga merupakan 
proses perubahan tingkah laku Para ahli pendidikan telah menyadari 
bahwa mutu pendidikan sangat tergantung pada kualitas pembelajaran. 
Oleh karena itu kualitas pembelaj(:lran merupakan isu mendasar bagi 
peningkatan mutu pendidikan secara nasional. 2 

Dalam proses pembelajaran, seorang guru menghadapi berbagai 
macam karakteristik peserta didik dengan berbagai varian kemampuan. 
Sebagai makhluk Tuhan yang unik, setiap peserta didik mempunyai 
bakat dan kemampuan yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bukan 
hanya berhubungan dengan kecerdasan, melainkan juga kreativitas dan 
prestasi belajar.3 Dengan demikian, seorang guru dituntut untuk dapat 
menghadapi dan memperlakukan setiap peserta didik yang memiliki 
perbedaan bakat dan kemampuan secara tepat. 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Sekolah Dasar, 
pembelajaran bahasa Indonesia memiliki porsi pelajaran yang cukup banyak. 

1 Djamarah, Strategi Be/ajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,2005), hal. 22 

2 Marsigit, Langkah-langkah Pembelajaran (Jakarta: Yudistira, 2005), hal. I 

3 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineke Cipta. 2004). hal, 6 
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Hal ini sangat memberikan peluang bagi guru MIISD untuk menyajikan 
pembelajaran bahasa Indonesia yang optimal dalam mengembangkan 
keterampilan-keterampilan berbahasa yang diharapkan.4 Menurut Standar 
Kompetensi kelas IV Semester II, mata pelajaran bahasa Indonesia mempa
kan kualifikasi keman1puanminimal para peserta didik yang menggambarkan 
penguasaan pengetahuan, ketrampilan, berbahasa dan sikap positif terhadap 
bahasa dan sastra Indonesia. 5 

Peneliti memilih kelas IVA MIN Tempel disebabkan pembelajaran 
di kelas IV sudah tidak memakai pembelajaran tematik, jadi siswa 
sudah terpaku dan terpusat pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang 
diajarkan. Siswa sudah mulai mengurangi masa bermainnya, mereka 
mulai serius dalam mengikuti pembelajaran dan mudah mengerti intmksi 
yang diperintahkan guru. Di MIN Tempel kelas IV terdapat tiga kelas 
paralel yaitu kelas IVA, IVB dan IVC. Peneliti memilih kelas IVAkarena 
jumlah siswanya seimbang antara laki-laki dan perempuan sehingga 
dimungkinkan dapat membantu proses penelitian terhadap peningkatan 
kreativitas dan prestasi belajar siswa dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktiftipe the power oftwo dibantu media gambar. Di kelas 
IVA terdapat 3 3 siswa terdiri dari 1 7 siswa putra dan 16 siswa putri, lain 
dengan ke las IVB yang terdiri dari 22 siswa putra dan 1 0 siswa putri 
kemudian kelas IVC yang terdiri 12 siswa puti dan 20 siswa putra. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan proses pembelajaran 
aktif dengan metode diskusi melalui tahapan belajar the power of two 
dengan media gambar yang dilakukan peneliti dan guru MIN Tempel untuk 
mengetahui peningkatan kreativitas dan prestasi belajar siswa MI/SD kelas 
IV. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
penerapan strategi pembelajaran aktif tipe the power of two dengaiJ. 'media 
gambar, dan untuk mengetahui peningkatan kreativitas dan prestasi belajar 
siswa setelah diterapkan strategi pembelajaran aktif tipe the power of two 
dengan media gambar di kelas IV A MIN Tempel Yogyakarta. 

Secara umum hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih kepada pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada 
peningkatan kreativitas dan prestasi belajar siswa melalui strategi pem
belajaran the power of two. 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang hams 
dikeljakan gum dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

4 Dadan Djuanda, Pembelajaran Bahasa Indonesia yang Komunikatif dan Menyenangkan (Jakarta: 
Depdiknas, 2006), hal. 22. 

5 Ibid., hal. 23 
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efektif dan efisien.6 Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang 
mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Media gambar adalah 
segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalan1 bentuk dua dimensi 
sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, 
potret, slide, film, strip, opaque projektor. Kreativitas adalah hasil dari 
interaksi antara individu dan lingkungannya. Seseorang mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada, dengan demikian lingkungan 
dapat mempengaruhi, baik menunjang ataupun menghambat upaya kreatif.? 
Prestasi bela jar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang setelah ia melakukan 
perubahan belajar, baik di sekolah maupun di luar sekolah.8 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan pendekatan 
kualitatif. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mempunyai pengertian 
sebagai suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, 
yang sengaja dimtmculkan dan te1jadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan 
dari guru yang dilakukan oleh siswa.9 Model PTK ini dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 

Gambar 1.1 10 Bagan PTK Siklus Spiral dari Kemmis dan Taggart 

§!l&J.liiU 

[P'·~~~J 

[~~~~~] 

6 Wina Sanjaya, Kuriku/um dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2008). hal. 99 

7 Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,1999), hal. 12 
8 Tanti Yuniar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Agung Media Mulia, 1987), hal. 491 
9 Suharsimi Arikw1to, Pene/itian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 5 

10 . Ibid., hal. 66 
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Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah orang-orang yang dapat 
memberikan informasi atau data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Subjek penelitian ini adalah para siswa kelas IVA MIN Tempel tahun 
ajaran 2011/2012 yang berjumlah 33 siswa terdiri dari 17 siswa laki-laki 
dan 16 siswa perempuan. 11 Sedangkan o bjek pen eli tian adalah keseluruhan 
proses dan hasil pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IVA MIN 
Tempel. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan beberapa 
metode yaitu: metode angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil dari perhitungan persentase kemudian dikualifikasikan sebagai 
berikut: 12 

Tabel 1.1 Kriteria Kreativitas Siswa 

0-40,99 Sangat Kurang 

50-55,99 Kurang 

56-65,99 Cukup 

66-75,99 Baik 

86-100 Sangat Baik 

Untuk menghitung prosentase tersebut, digunakan rumus: 
f P=
N 

Keterangan: 
f= frekuensi yang sedang dicari . 
N= Number ofCasses Gumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P = angka prosentase13 

lndikator keberhasilan terhadap tindakan dapat diketahtii melalui 
adanya tanda perubahan ke arah yang lebih baik. lndikator keberhasilan 
yang dicapai siswa dalam penelitian ini adalah meningkatnya kreativitas 
dan prestasi bela jar siswa. Kriteria yang digunakan untukmelihat indicator 

II Obsevasi kelas IVA MIN Tempel pada tanggal I Oktober 2011 

12 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). hal. 22 

13 Anas Sudijono, Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hal. 43 

197 



Al-Bidiiyah, Vo/4 No. 2, Desember 2012 

keberhasilan adalah sebagai berikut: Pelaksanaan strategi pembelajaran 
dikatakan meningkatkan kreativitas siswa jika ada peningkatan kreati
vitas dari siklus I ke siklus II, dan prosentasenya mencapai 80% siswa 
dari jumlah keseluruhan siswa kelas IVA MIN Tempel. Peningkatan 
kreativitas dilihat dari beberapahal, yaitu: menghasilkan gagasan, mampu 
mengemukakan bermacam-macam pemecahan/pendekatan terhadap 
masalah, mampu mengemukakan sesuatu pendapat, man1pu memberi 
jawaban yang lebih banyak dan beragam, menanggapi pertanyaan yang 
diajukan, mempunyai banyak pertanyaan, dan mampu menguraikan 
sesuatu secara terperinci. Pelaksanaan strategi pembelajaran dikatakan 
meningkatkan prestasi belajar,jika pada akhir siklus, 80% siswa mencapai 
nilai di atas KKM. Berdasarkan wawancara dengan guru, KKM Bahasa 
Indonesia di kelas ini adalah 70. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil observasi pada pra tindakan didapatkan bahwa kreativitas 
siswa adalah 37,50% (kurang), sedangkan prestasi siswa dari ulangan 
harian yang dilaksanakan setelah observasi pra tindakan adalah 70,60 
(cukup), sedangkan nilai rata-rata nilai UAS mumi 77,54 (baik). 

Dalam penelitian ini, pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh 
guru pengampu, yaitu ibu Siti Chalimah, S.Ag. Tindakan kelas dimulai 
tanggall Februari 2012. 

Hasil pengisian angket kreativitas siswa pada siklus I dan II adalah 
sebagaimana pada tabel berikut. 

Kemampuan untuk 
menghasilkan banyak 50,75 Kurang 67,04 Baik 
gagasan 

Kemampuan untuk 
mengemukakan bennacam-
macam pemecahan/ 51,26 Kurang 72,22 Baik 
pendekatan terhadap 
masalah 

Kemampuan untuk 
48,72 Kurang 64,64 Cukup 

mengemukakan sesuatu 
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Cenderung lebih menyukai 
68,93 Baik 79,54 Baik 

tugas yang sulit 

Cenderung memberi 
51,51 Kurang 70,45 Baik 

jawaban yang lebih banyak 

Menanggapipertanyaan 
48,10 Kurang 73,86 Baik 

yang diajukan 

Mempunyai banyak per-
56,81 Cukup 72,34 Baik 

tanyaan 

Mampu menguraikan 
50,75 Kurang 65,15 Cukup 

sesuatu secara terperinci 

Jumlah 417,37 561,21 

Rata-rata 52,17 Kurang 70,15 Baik 

Berdasarkan hasillembar observasi kreativitas siswa dapat dilihat 
persentasenya pada setiap pertemuan. Berikut analisis perhitungannya 
pada siklus I dan II. 
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Grafik 3.3 Analisis Hasil Observasi Kreativitas Siswa 

Pada tahap pra tindakan, persentase kreativitas siswa adalah 
37,5% (sangat kurang), pada siklus I pertemuan pertama menjadi 50% 
(kurang), dan pada pertemuan kedua menjadi 70,83% (baik). P~da siklus 
II pertemuan pertama persentase kreativitas menjadi 85,41% (baik), dan 
pada pertemuan kedua meningkat m'enjadi 91,66% yang rp.empunyai 
kualifikasi sangat baik. Hasil ini menunjukan adanya p'eningkatan 
kreativitas siswa dari siklus I ke siklus II. 

Penggunaan strategi pembelajaran aktiftipe the power of two dengan 
media gam bar juga dapat meningkatkan prestasi siswa pada setiap siklus. 
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor tes disetiap siklus. Hasil rata-rata 
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skor tes siklus I dan II dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Grafik 3.5 Hasil Nilai Rata-Rata Skor Tes Siswa 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas 
mengalami peningkatan dari pra tindakan dengan nilai rata-rata 70,60, 
siklus I pada pertemuan pertama sebesar 74,88, pertemuan kedua men
jadi 85,75. Pada siklus II pertemuan pertama nilai rata-ratanya 86,07, 
pertemuan kedua menjadi 87,18. Peningkatan tersebut terjadi karena 
perubahan tindakan yang dilakukan oleh guru dan peneliti terhadap siswa 
sehingga memberikan beberapa pengaruh terhadap pencapaian prestasi 
belajar bahasa Indonesia. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pnelitian dan pembahasan yang telah peneliti 
lakukan tentang penerapan strategi pembelajaran aktif tipe the power of 
two dengan media gambar pada mata pelajaran bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar siswa kelas IVA MIN 
Tempel Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Penerapan strategi pembelajaran aktiftipe the power of two dengan 
media gambar pada pelajaran bahasa Indonesia di kelas IVA berjalan 
dengan baik sesuai dengan perencanaan tindakan. Pelaksanaan terdiri dari 
dua siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari dari dua pertemuan. 
Setiap pertemuan dilaksanakan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a) perencanaan, meliputi jadwal pelaksanaan penelitian dan instrumen 
penelitian, b) tindakan, pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan 
rene ana yang dibuat c) observasi, pengamatan ini dilakukan bersamaan 
dengan pelaksanaan tindakan karena apa yang diamati merupakan segala 
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sesuatu yang terjadi selama tindakan berlangsung d) refleksi, yaitu 
memfokuskan masalah-masalah yang muncul saat proses pembelajaran 
berlangsung dan mampu memperbaiki pembelajaran pada siklus 
berikutnya. Hal ini dilihat dari meningkatnya kretaivitas dan prestasi 
belajar siswa. 

Terjadi perubahan perilaku siswa secm·a bertahap dalam mengikuti 
pembelajaran, dan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 
peningkatan kreativitas dan prestasi belajar siswa yang cukup signifikan 
dari kegiatan sebelum diterapkan hingga siklus II. Peningkatan kreativitas 
tersebut terlihat saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Saat kegiatan 
pembelajaran siswa tampak bersemangat mengikuti pembelajaran, 
memperhatikan penjelasan dari guru, bersedia menjawab pertanyaan 
dari guru dan ternan, serta bersedia bekerjasama ataupun berdiskusi dan 
mempresentasikannya. Rata-rata persentase observasi kreativitas siswa 
pada kegiatan pra tindakan sebesar 3 7 ,5%, kemudaian siklus I meningkat 
sebesar 60,41%, dan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 
88,53%. Hal ini menunjukan adanya peningkatan rata-rata kreativitas 
siswa dari kegiatan pra tindakan hingga siklus II sebesar 51,15%. 
Kemudian rata-rata persentase yang dilihat dari angket kreativitas siswa 
pada siklus I sebesar 52,17% dan pada siklus II meningkat menjadi 
70,15%, hal terse but menunjukan adanya peningkatan sebesar 17,96%. 

Dalam hal prestasi belajar siswa, di setiap siklsunya mengalami 
peningkatan, hal terse but dapat ditunjukan dari rata-rata skor nilai siswa, 
terlihat adanya peningkatan prestasi belajar siswa dari pra penelitian ke 
siklus I dan ke siklus II, pra penelitian sebesar 70,60 pada siklus I s.ebesar 
81,71 dan pada siklus II menjadi 86,62 atau meningkat sebesar 16,02 
yang berarti sudah memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 
madrasah tersebut yaitu sebesar 70. Maka peneliti menganggap bahwa 
dari hasil yang telah di peroleh tersebut dapat menjawab permasalahan 
yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu meningkatkan kreativitas dan 
prestasi belajar siswa. 

Adapun saran-saran tersebut diantaranya: Kepada Guru, Guru 
diharapkan dapat 1llenerapkan strategi pembelajaran aktiftipe the power 
of two dengan media gambar dalam pembelajaran karena pembelajaran 
seperti ini efektif dalam meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar 
siswa. Selanjutnya, dalan1 menerapkan strategi the power of two dengan 
media gambar ini guru dapat mengembangkan dan menggunakmmya 
dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia, dan Kepala Madrasah, 
Madrasah hendaknya lebih mengoptimalkan usaha-usaha yang mampu 
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meningkatkan kemampuan siswa dan guru. Hal ini bisa dilakukan dengan 
memberikan fasilitas dan sarana prasarana yang semakin baik dan 
semakin lengkap serta selalu memberikan motivasi kepada guru untuk 
dapat mengembangkan ilmu yang dimiliki agar dapat mengembangkan 
kualitas pembelajaran di madrasah dengan cara mengikutsertakan 
guru dalam pelatihan-pelatihan ataupun seminar pendidikan. Semoga 
jurnal ini bermanfaat bagi para pembaca, khususnya bagi calon peneliti 
selanjutnya, guru, serta calon guru untuk mengembangkan kualitatif 
pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif dan menyenangkan. 
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